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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, dividend payout ratio, 
earning per share dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. Sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 35 perusahaan. Teknik 
analisis data pada penelitian ini antara lain regresi linear berganda. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel leverage, dividend payout ratio tidak berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Untuk variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan sedangkan variabel earning per share berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Secara simultan, variabel leverage, dividend payout ratio, earning per share dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata kunci : Leverage, Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, Kepemilikan  
           Manajerial dan Nilai Perusahaan.  
 
Abstract 
This study aimed to determine the effect of leverage ratio, dividend payout ratio, 
earning per share and managerial ownership on firm value in the manufacturing companies 
listed in Indonesia stock exchange in 2011-2013. The population in this study are 
manufacturing companies listed in Indonesia stockexchange in 2011-2013. The sample in this 
study using purposive sampling method amounting to 35 companies. Data analysis techniques 
in this study include multiple linear regression. Hypothesis testing using t test ( partial ) and test 
f ( simultaneous ). The results showed that in partial leverage, dividend payout ratio no positive 
effect on firm value. For variable managerial ownership does not negatively affect the value of 
the company, While variable earning per share positive effect on firm value. Simultaneously, the 
variable leverage ratio, dividend payout ratio, earning per share and managerial ownership 
affect the value of the company on the companies listed in the stock exchange Indonesia. 
 
Keywords : Leverage, Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, managerial   ownership dan 
firm value. 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Meskipun dibilang perkembangan ekonomi di dunia atau di suatu negara telah 
berkembang, namun patut di perhatikan juga tetap ada kelas-kelas di bidang ekonomi 
yang bertumbuh tersebut. Perusahaan adalah salah satunya pengembang ekonomi di 
negara-negaran di dunia pada saat ini. Perusahaan berperan penting dalam pengembangan 
pertumbuhan yang sangat menonjol di berbagai bidang ekonomi. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, di Indonesia telah banyak berdiri 
perusahaan manufaktur yang terus bekerja keras memproduksi barang untuk memenuhi 
setiap kebutuhan masyarakat Indonesia yang berperan sebagai konsumen. Meningkatknya 
laju pertumbuhan sektor manufaktur adalah hasil dari permintaan domestik, terutama 
untuk logam, makanan, bahan kimia, dan suku cadang otomotif. 
Menurut UU Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995, “pasar modal diartikan sebagai 
kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek”. Pasar modal memiliki peran penting bagi kemajuan 
perekonomian suatu negara, yang merupakan sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan 
dana dari masyarakat investor. 
Besarnya rata-rata keempat variabel independen (DER, DPR, EPS dan 
Kepemilikan Manajerial) dan variabel dependen (PBV) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2013 adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Rata-rata DER, DPR, EPS dan Kepemilikan Manajerial Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013 
 
 
Variabel 
Nilai Perusahaan 
2010 2011 2012 2013 
Debt to equity ratio 0,22 0,23 0,32 0,255 
Dividend payout ratio 15,23 15,5 15,67 15,55 
Earning per share 30,43 31,246 28,674 29,504 
Kepemilikan manajerial 14,67 15,1 17,34 16,45 
Price to book value 4,20 4,18 4,25 2,895 
 
Sumber : Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2013 
 
Berdasarkan fenomena dan kajian literatur dari beberapa peneliti menunjukkan 
adanya ketidak konsistenan atau perbedaan diantara peneliti, yaitu berupa hasil penelitian-
penelitian oleh beberapa peneliti seperti Gultom dan Syarif (2008) berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel leverage mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan kebijakan deviden tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan untuk earning per share hasil 
penelitian menunjukkan EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian oleh Yangs Analisa (2011) menunjukkan variabel leverage 
ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan kebijakan dividen mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi hasil yang tidak 
konsisten diantara peneliti. Berdasarkan kajian empiris dan hasil penelitian terdahulu yang 
telah diuaraikan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Leverage Ratio, Dividend Payout Ratio, Earning Per Share dan 
Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2013”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian yang akan 
diteliti yaitu : 
1. Apakah leverage ratio, dividend payout ratio, earning per share, kepemilikan 
manajerial berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah leverage ratio, dividend payout ratio, earning per share, kepemilikan 
manajerial berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini meneliti pengaruh leverage, DPR, EPS dan kepemilikan manajerial 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2011-2013 dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap 
selama periode waktu tersebut. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
  Adapun maksud atau tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage ratio, dividend payout ratio, 
earning per share, kepemilikan manajerial secara simultan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage ratio, dividend payout ratio, 
earning per share, kepemilikan manajerial secara parsial terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
   Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
A. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori serta dapat 
memberikan pengetahuan yang berguna bagi pemikiran, khasanah pustaka, serta 
dapat menambah wawasan bagi pembaca. 
B. Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis 
Dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengaruh leverage ratio, 
dividend payout ratio, earning per share dan kepemilikan manajerial terhadap 
nilai perusahaan dalam praktik yang dihubungkan dengan pengetahuan teoritis. 
2. Bagi calon investor 
Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
informasi bagi calon investor agar dapat dijadikan bahan pertimbangan pada saat 
melakukan investasi agar tidak salah memilih perusahaan. 
3. Bagi perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam  mengaplikasikan variabel-
variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai perusahaan serta 
sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan datang. 
 
 
 
 
1.5  Tinjauan Pustaka 
 1.5.1 Landasan Teori 
1.5.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory) 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara prinsipal dengan 
agen. Pemisahan pemilik dan manajemen di dalam literatur akuntansi 
disebut dengan Agency Theory (teori keagenan). Menurut teori ini hubungan 
antara pemilik dan manajer pada hakekatnya sukar tercipta karena adanya 
kepentingan yang saling bertentangan. Masalah keagenan juga akan timbul 
jika pihak manajemen atau agen perusahaan tidak atau kurang memiliki 
saham biasa perusahaan tersebut. 
1.5.1.2 Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen merupakan bagian yang menyatu dengan keputusan 
pendanaan perusahaan. Menurut Lease et al (2000, h.29) dalam Tatang Ary 
Gumanti (2003, h.7) “mengartikan kebijakan dividen merupakan praktik 
yang dilakukan oleh manajemen dalam membuat keputusan pembayaran 
dividen, yang mencakup besaran rupiahnya, pola distribusi kas kepada 
pemegang saham”. 
1.5.1.3 Leverage 
Menurut Kasmir (2008, h.151) rasio solvabilitas atau leverage ratio 
merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan memperbesarkan tingkat 
leverage berarti tingkat ketidak pastian dari return yang akan diperoleh 
pemilik perusahaan akan semakin tinggi pula, tetapi pada saat yang 
bersamaan hal tersebut juga akan memperbesar jumlah return yang akan 
diperoleh.  
1.5.1.4 Earning Per Share 
Menurut Brigham dan Houston (2006, h.33) yang diterjemahkan 
Akbar Yulianto, laba per lembar saham (EPS) adalah pendapatan bersih 
yang tersedia dibagi jumlah lembar saham yang beredar. 
1.5.1.5 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen Sujono dan Soebiantoro (2007) dalam Sabrina (2010).  
1.5.1.6 Nilai Perusahaan 
Menurut Sartono (2008, h.20), nilai perusahaan diartikan sebagai 
harga yang bersedia dibayar oleh calon investor seandainya suatu perusahaan 
akan dijual. Nilai perusahaan dapat mencerminkan nilai asset yang dimiliki 
perusahaan seperti surat-surat berharga. 
1.5.1.7 Pengaruh antar Variabel 
a. Pengaruh variabel Leverage 
Variabel leverage ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh 
mana perusahaan menggunakan pendanaan melalaui utang. Semakin 
besar tingkat leverage perusahaan menunjukkan semakin besar jumlah 
hutang yang digunakan dan semakin besar pula resiko bisnis yang 
dihadapi oleh perusahaan apabila kondisi perusahaan memburuk. 
b. Pengaruh Variabel Dividend Payout Ratio 
Variabel dividend payout ratio yaitu rasio yang menentukan jumlah 
laba yang dapat ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin besar laba 
ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran 
dividen (Kasir, 2010). Jika dividen yang dibagikan besar maka hal 
tersebut akan meningkatkan harga saham yang juga berakibat pada 
peningkatan nilai perusahaan. 
c. Pengaruh Variabel Earning Per Share 
Variabel Earning per share merupakan pendapatan bersih yang 
tersedia dibagi jumlah lembar saham yang beredar. Laba merupakan alat 
ukur utama kesuksesan suatu perusahaan, karena itu para pemodal 
seringkali memusatkan perhatian pada besarnya earning per share (EPS) 
dalam melakukan analisis saham. Para pemegang saham tertarik dengan 
EPS yang besar karena hal tersebut merupakan salah satu indikator 
keberhasilan perusahaan.  
d. Pengaruh Variabel Kepemilikan Manajerial 
Semakin besar kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka 
manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan kinerjanya karena 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar.  Dengan kepemilikan 
manajerial yang tinggi akan berpengaruh terhadap nilai berusahaan 
karena nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran 
pemegang saham juga tinggi.  
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Berikut adalah tabel penelitian terdahulu dari beberapa peneliti: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Penulis Judul Variabel Hasil 
1. Gultom 
dan Syarif 
(2008) 
Pengaruh 
kebijakan 
leverage, 
kebijakan 
deviden, EPS 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Independen 
: kebijakan 
leverage, 
kebijakan 
deviden, 
EPS 
Dependen : 
Nilai 
perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel 
Leverage Ratio mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
sedangkan variabel Dividend 
Payout Ratio dan Earning Per 
Share tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Euis 
Soliha 
dan 
Taswan 
(2007) 
Pengaruh 
kebijakan 
hutang 
terhadap nilai 
perusahaan 
serta beberapa 
faktor yang 
mempengaruhi
nya 
Independen 
: 
kebiajakan 
hutang dan 
faktor yang 
mempengar
uhinya. 
Dependen : 
Nilai 
perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel 
kebijakan hutang mempunyai 
pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan, variabel kepemilikan 
manajerial mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan, begitu juga dengan 
variabel tingkat profitabilitas dan 
ukuran perusahaan yang 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Taswan 
(2008) 
Analisis 
Pengaruh 
Insider 
Ownership, 
Kebijakan 
Hutang dan 
Dividen 
Independen 
: Insider 
ownership, 
kebijakan 
hutang dan 
dividen 
Dependen : 
Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa kebijakan 
diveden berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan, kebijakan hutang dan 
insider ownership berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
 Sumber: Data Diolah, 2014 
 
1.5.3 Kerangkan Pemikiran 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka 
yang telah diuarikan, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada 
skema gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 
Serta Faktor-
faktor yang 
Mempengaruh
inya 
Nilai 
perusahaan 
perusahaan, sedangkan risiko bisnis 
tidak signifikan mempengaruhi 
kebijakan hutang. 
4.  Yangs 
Analisa(2
011) 
Pengaruh 
ukuran 
perusahaan, 
leverage, 
profitabilitas 
dan kebijakan 
dividen 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Independen 
: Ukuran 
perusahaan, 
leverage, 
profitabilit
as, 
kebijakan 
deviden 
Dependen : 
Nilai 
perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan, 
(2) leverage mempunyai pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
nilai 
perusahaan, (3) profitabilitas 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dan (4) kebijakan 
dividen mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
5. Ika 
Fanindya 
Jusriani(2
013) 
Analisis 
pengaruh 
profitabilitas, 
kebijakan 
deviden, 
kebijakan 
utang dan 
kepemilikan 
manajerial 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Independen 
: 
profitabilit
as, 
kebijakan 
deviden, 
kebijakan 
utang, 
kepemilika
n 
manajerial. 
Dependen : 
nilai 
perusahaan.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas dan kebijakan 
dividen memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan arah positif. Sedangkan 
untuk kebijakan utang dan 
kepemilikan manajerial tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Diolah, 2014 
Gambar 2.1  Kerangkan Pemikiran 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian adalah serangkaian asumsi yang saling berkorelasi satu 
dengan yang lain mengenai alam semesta. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kausal. Menurut Kuncoro (2009, h.10) penelitian kausal 
adalah penelitian yang ingin menunjukkan arah hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat, disamping mengukur kekuatan hubungannya. Penelitian ini ingin menunjukkan 
arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat serta mengukur kekuatan 
hubungan dari masing-masing variabel tersebut. 
 
2.2 Objek/Subjek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009, h.38) objek penelitian yaitu sesuatu hal yang akan diteliti 
dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2013. Subjek dalam penelitian ini yaitu variabel-variabel yang diteliti, 
meliputi: leverage ratio, dividend payout ratio, earning per share, kepemilikan manajerial. 
  
2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Margono (2010, h.118) Populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi pada 
penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang berjumlah 139 perusahaan. Menurut Sugiyono (2008, h.116) sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik oleh populasi tersebut. Sampel penelitian 
diambil dari populasi dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling 
yaitu suatu metode pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. 
 
 
 
 
Leverage Ratio 
(X1) 
Kepemilikan 
Manajerial 
(X4) 
Earning Per Share 
(X3) 
Dividend Payout 
Ratio 
(X2) 
Nilai 
Perusahaan 
(Y) 
2.4 Jenis Data 
Pada penelitian ini jenis data yang disajikan adalah data sekunder. Menurut Kuncoro 
(2009, h.48) data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Sumber data penelitian ini 
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdapat 
dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan (www.idx.co.id) tahun 2011-
2013.  
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Menurut Burhan Bungin (2007, h.121) metode dokumentasi atau dokumentasi 
merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi 
penelitian sosial untuk menelusuri data histories. 
 
2.6 Definisi Operasional 
 
a. Nilai Perusahaan 
Pada penelitian ini untuk mengukur nilai perusahaan menggunakan PBV 
 
Price Book Value   =  
Harga  pasar  per  lembar  saham
Nilai  buku  per  lembar  saham
 
 
b. Leverage Ratio 
Rasio leverage dalam penelitian ini menggunakan DER 
DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
 
c.  Dividend Payout Ratio 
Pada penelitian ini kebijakan dividen diukur dengan DPR 
 
Dividen Payout Ratio =  
dividen  per  lembar  saham
Earning  per  share
 x 100% 
 
d.  Earning Per Share 
 
EPS =   
 Laba  saham  biasa
 Saham  biasa  yang  beredar
 
 
e. Kepemilikan Manajerial 
 
INSDRit = 
𝐷 & 𝐶 𝑆𝐻𝑅𝑆𝑖𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝐻𝑅𝑆𝑖𝑡
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 1 
       Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asym.sig. 2-tailed) 
sebesar 0.588. yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat tersebut 
berdistribusi normal 
 
3.1.2  Uji Heterokedastisitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .773 .320  2.416 .018 
Leverage .125 .075 .167 1.669 .098 
Dividend 
Payout 
ratio 
-.006 .079 -.007 -.070 .944 
Earning Per 
Share 
.021 .033 .066 .643 .522 
Kepemilika
n 
Manajerial 
.022 .025 .090 .882 .380 
a. Dependent Variable: RES2 
 
    
Sumber: Data Diolah, 2014 
Dari tabel diatas nilai dari semua variabel independen lebih besar dari 0,05 artinya 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01137922 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .588 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
Sumber: Data Diolah, 2014   
3.1.3 Uji Multikolinieritas 
Tabel 3 
Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance kelima variabel lebih 
besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas. 
 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .567
a
 .322 .295 1.03141 .570 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Leverage, Dividen payout ratio, Earning per share 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
  
 
Nilai Durbin-Watson yaitu sebesar 0,570. Jumlah variabel bebas K=4, jumlah 
pengamatan N=105. Maka diperoleh dl = 1,62371 dan du= 1,74106. (4-du = 4-1,74106 
= 2,25894 ) dan (4-dl = 4-1,62371 = 2,37629 ), oleh karena nilai (dw)  0,570 < (du) 
1,74106 dan < (4-du = 2,25894) maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi 
atau data pada penelitian ini bebas dari autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2.211 .565  -3.911 .000   
Leverage .047 .132 .030 .359 .720 .956 1.046 
Dividen 
payout ratio 
.255 .139 .153 1.837 .069 .974 1.027 
Earning per 
share 
.371 .059 .548 6.307 .000 .899 1.112 
Kepemilikan 
Manajerial 
-.053 .045 -.101 -1.183 .240 .928 1.078 
a. Dependent Variable: Nilai 
Perusahaan 
      
3.2 Uji Korelasi 
Tabel 5 
Uji Korelasi 
 
Correlations 
  Nilai 
Perusahaan Leverage 
Dividend Payout 
ratio 
Earning Per 
Share 
Kepemilikan 
Manajerial 
Nilai 
Perusahaan 
Pearson 
Correlation 
1 -.085 .216
*
 .535
**
 .016 
Sig. (2-tailed)  .391 .027 .000 .872 
N 105 105 105 105 105 
Leverage Pearson 
Correlation 
-.085 1 -.092 -.174 .055 
Sig. (2-tailed) .391  .352 .076 .580 
N 105 105 105 105 105 
Dividend 
Payout ratio 
Pearson 
Correlation 
.216
*
 -.092 1 .106 -.077 
Sig. (2-tailed) .027 .352  .283 .436 
N 105 105 105 105 105 
Earning Per 
Share 
Pearson 
Correlation 
.535
**
 -.174 .106 1 .232
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .076 .283  .017 
N 105 105 105 105 105 
Kepemilikan 
Manajerial 
Pearson 
Correlation 
.016 .055 -.077 .232
*
 1 
Sig. (2-tailed) .872 .580 .436 .017  
N 105 105 105 105 105 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
    
Sumber : Data Diolah, 2014 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya hubungan yang sangat lemah pada 
variabel leverage, hubungan yang lemah pada variabel dividend payout ratio, hubungan 
yang kuat pada variabel EPS dan hubungan yang lemah pada variabel kepemilikan 
manajerial terhadap nilai perusahaan. 
 
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Uji F 
Tabel 6 
Uji F 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
50.511 4 12.628 11.870 .000
a
 
Residual 106.380 100 1.064   
Total 156.891 104    
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Leverage, Dividend Payout ratio, Earning 
Per Share 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan    
Sumber : Data Diolah, 2014 
   
F hitung > F tabel (11.870>2,70) dan signifikansi <0,05 (0.000<0.05) maka H0 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa leverage, DPR, EPS dan kepemilikan 
manajerial secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
 
3.3.2 Uji t 
Tabel 7 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.211 .565  -3.911 .000 
Leverage .047 .132 .030 .359 .720 
Dividend Payout ratio .255 .139 .153 1.837 .069 
Earning Per Share .371 .059 .548 6.307 .000 
Kepemilikan Manajerial -.053 .045 -.101 -1.183 .240 
a. Dependent Variable: Nilai 
Perusahaan 
Sumber : Data Diolah, 2014 
       
 
1. Pengujian terhadap variabel DER 
Dari Tabel 4.15 diketahui nilai thitung sebesar  0,359 sedangkan nilai ttabel yaitu 
2,042 artinya thitung < ttabel (0,359 < 2,042). Nilai signifikansi sebesar 0,720 maka dapat 
disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya secara parsial tidak terdapat 
pengaruh antara Debt to equity ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan. 
2. Pengujian terhadap variabel DPR 
Dari Tabel 4.15 diketahui nilai thitung sebesar  1,837 sedangkan nilai ttabel yaitu 
2,042 artinya thitung < ttabel (1,837 < 2,042). Nilai signifikansi sebesar 0,069 maka dapat 
disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya secara parsial tidak terdapat 
pengaruh antara dividend payout ratio (DPR) terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Pengujian terhadap variabel EPS 
Dari Tabel 4.15 diketahui nilai thitung sebesar  6,307 sedangkan nilai ttabel yaitu 
2,042 artinya thitung > ttabel (6,307 > 2,042). Nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara parsial terdapat pengaruh 
positif antara Earning per share (EPS) terhadap Nilai Perusahaan. 
4. Pengujian terhadap variabel kepemilikan manajerial 
Dari Tabel 4.15 diketahui nilai thitung sebesar  -1.183 sedangkan nilai ttabel yaitu 
2,042 artinya thitung < ttabel (-1.183 < 2,042). Nilai signifikansi sebesar 0,240 maka dapat 
disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya secara parsial tidak terdapat 
pengaruh negatif antara kepemilikan manajerial (INSDRit) terhadap Nilai Perusahaan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
empat, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut: 
1. Secara simultan, variabel leverage, dividend payout ratio, earning per share, dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan hasil uji F (F-
test) sebesar 11,870.  
2. Secara parsial, variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Variabel leverage ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Dengan hasil uji t (test) sebesar 0,359.  
b. Variabel dividend payout ratio (DPR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan hasil uji t (test) sebesar 1,837.  
c. Variabel earning per share (EPS) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaa 
(PBV). Dengan hasil uji t (test) sebesar 6,307.  
d. Variabel kepemilikan manajerial (INSDRit) tidak berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan (PBV). Dengan hasil uji t (test) sebesar -1,183.  
 
5.2  Saran 
Berdasarkan keterbatasan-keterbasan yang ada, maka peneliti mengajukan beberapa 
rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 
topik serupa. Berikut beberapa rekomendasi yang diajukan oleh peneliti: 
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian (industri lain), menambah jumlah variabel independen yang akan 
digunakan, menambah jumlah periode penelitian menjadi lebih panjang serta peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan referensi yang lebih banyak agar dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dan akurat. 
2. Untuk perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
evaluasi sebelum perusahaan menetapkan kebijakan baru agar meningkatkan nilai 
perusahaan karena dengan baiknya nilai perusahaan perusahaan akan dipandang baik 
oleh calon investor. 
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